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6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  penelitian deskriptif prospektif yang dilakukan terhadap 

pasien IMA-EST yang menjalani reperfusi di RSUP Dr. M. Djamil Padang tahun 

2016 dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pasien tersebar pada usia rerata yang sedikit berbeda yaitu yang menjalani 

IKP primer (57.07±10.1  tahun) dan fibrinolitik (50.93±10.1 tahun), pada 

kedua jenis tindakan pasien terbanyak berjenis kelamin laki-laki, memiliki 

faktor risiko tertinggi merokok, mendapat pengobatan jangka panjang 

terbanyak antiplatelet, komorbid tertinggi yaitu pneumonia, komplikasi 

terbanyak pada pasien yang akan menjalani IKP primer yaitu aritmia dan 

pada fibrinolitik yaitu kejadian gagal jantung. 

2. Pasien yang mendapat fibrinolitik mengalami KKM dalam 6 bulan paska 

rawatan lebih tinggi dibandingkan pasien yang menjalani IKP Primer. 

3. Infark miokard berulang merupakan KKM dalam 6 bulan paska rawatan 

tertinggi yang ditemukan pada pasien IMA-EST yang menjalani reperfusi. 

 

6.2 Saran 

1. Perlu adanya penelitian analitik untuk mengetahui hubungan antar 

variabel. 

2. Untuk institusi, perlu dilakukan evaluasi kepatuhan pengobatan jangka 

panjang pada pasien sehingga dapat menurunkan KKM 6 bulan paska 

rawatan pada pasien. 

 


